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ABSTRAK 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang rentan terhadap serangan hama 
dan penyakit tanaman. Sehingga penggunaan pestisida tidak dapat dihindari, akibatnya sayuran sering 
terkontaminasi oleh residu pestisida.Secara umum pestisida didefenisikan sebagai senyawa kimia yang 
digunakan untuk membunuh hama termasuk serangga, hewan pengerat, jamur dan tanaman yang tidak 
diinginkan (gulma). Pestisida digunakan dalam kesehatan masyarakat untuk membunuh vektor 
penyakit seperti nyamuk.Dalam pertanian untuk membunuh hama yang merusak tanaman. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan dan konsentrasi pestisida klorpirifos dan profenofos 
pada bawang merah di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar.Jenis penelitian ini adalah survey 
observational dengan pendekatan deskriptif.Metode pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 
sampling.Sampel yang diambil berasal dari pedagang yang hanya menjual bawang merahdan lama 
kedatangan maksimal 3 hari.Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Pengujian Pestisida 
BPTPH. Hasil pemeriksaan sampel menujukkan terdeteksinya pestisida klorpirifos pada bawang 
merah Lotte Mart dengan konsentrasi 0,00615 mg/kg dan pestisida profenofos pada bawang merah 
Lotte Mart dengan konsentrasi 0,039 mg/kg. Residu pestisida ini masih dibawah batas maksimum 
residu (BMR) berdasarkan SNI 2008 yaitu 0,1 mg/kg .  
Kata Kunci : Bawang Merah, Residu, Pestisida, Klorpirifos, Profenofos, Pasar Terong, 
LotteMart. 
 
ABSTRACT 
Onion is one of horticulture commodities that susceptible to diseases and pests, hence pesticides 
application can not be avoided, which causepesticide contamination in the produce. Generally defined 
as chemical pesticides are used to kill pests, including insects, rodents, fungi and unwanted plants 
(weeds). Pesticides used in public health to kill disease vectors such as mosquitoes. And in agriculture 
pesticides used to kill the pestsdamage crops. This study aimed to identify the presence and 
concentration of the pesticide chlorpyrifos and profenofos onion Eggplant Market and Lotte Mart 
Makassar. This research is an observational survey with a descriptive approach. Sampling method 
with purposive sampling.Samples taken from the traders who only sell arrivals onion and a maximum 
of 3 days old. Examinations were conducted at the Laboratory Testing Pesticides BPTPH. Test results 
showed the detection of pesticide chlorpyrifos samples onion Lotte Mart at a concentration of 0.00615 
mg / kg and pesticide profenofos on onion eggplant with a concentration of 0.039 mg / kg. pesticide 
residues are still below the maximum residue limits (MRL) based on ISO 2008 is 0.1 mg / kg.  
Keywords :Onion, Residues, Pesticide, Chlorpyrifos, Profenofos, Terong Market, Lotte Mart. 
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PENDAHULUAN 
Secara umum pestisida didefenisikan sebagai senyawa kimia yang digunakan untuk 
membunuh hama termasuk serangga, hewan pengerat, jamur dan tanaman yang tidak 
diinginkan (gulma). Pestisida digunakan dalam kesehatan masyarakat untuk membunuh 
vektor penyakit seperti nyamuk. Dalam pertanian untuk membunuh hama yang merusak 
tanaman (Sany, 2005). 
Pestisida merupakan pilihan utama cara mengendalikan hama, penyakit dan gulma 
karena membunuh langsung jasad pengganggu. Kegiatan mengendalikan jasad pengganggu 
merupakan pekerjaan yang memakan banyak waktu, tenaga dan biaya.Kemanjuran pestisida 
dapat diandalkan, penggunaannya mudah, tingkat keberhasilannya tinggi, ketersediaannya 
mencukupi dan mudah didapat serta biayanya relatif murah. Manfaat pestisida memang 
terbukti besar, sehingga muncul kondisi ketergantungan bahwa pestisida adalah faktor 
produksi penentu tingginya hasil dan kualitas produk, seperti yang tercermin dalam setiap 
paket program atau kegiatan pertanian yang senantiasa menyertakan pestisida sebagai bagian 
dari input produksi (Wahyuni, 2010). 
Sungkawa (2008) melaporkan bahwa insektisida golongan orghanoposfat merupakan 
salah satu jenis insektisida yang paling umum digunakan oleh petani bawang merah di 
Kabupaten Brebes dengan frekuensi aplikasi 5-30 kali per musim tanam (± 60 hari). 
Penggunaan insektisida yang bersifat racun kronis seperti orghanoposfat diramalkan 
menyebabkan perubahan keseimbangan populasi hayati yang berakibat menurunnya 
keanekaragaman hayati (biodeversitas) berbagai ekosistem. 
Kebutuhan bawang merah yang terus meningkat tidak hanya di pasar dalam negeri 
tetapi juga di luar negeri sehingga terbuka peluang untuk ekspor. Dalam periode tahun 2001-
2005, ekspor bawang merah Indonesia mencapai 89.678 kg senilai US $ 14.309 dengan 
sasaran utama Singapura, Malaysia dan Hongkong. Sementara di lain pihak produktivitas 
bawang merah di Indonesia masih rendah (rata-rata 5,4 ton/ha), sedangkan potensinya dapat 
mencapai 10-12 ton/ha (Samsuddin, 2000 dalam Tarmizi, 2011). 
Beberapa penelitian tentang residu pestisida pada sayuran didapatkan residu insektisida 
golongan organofosfat dengan kandungan profenofos dan klorpirifos pada bawang merah 
0,565 – 1,167 ppm, cabe merah 0,024 – 1,713 ppm dan pada kentang 0,125 – 4,333 ppm. 
Sedangkan berdasarkan batas maksimum residu (BMR) untuk pestisida klorpirifos dan 
profenofos yaitu sebesar 0,1 mg/kg (Afriyanto, 2008).Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis memandang perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi residu pestisida klorpirifos 
dan profenofos pada bawang merah di Pasar Terong dan Lotte Mart Swalayan Kota Makassar. 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar dan 
dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2013.Jenis penelitian ini adalah survey 
observational dengan pendekatan deskriptif yaitu mengidentifikasi residu pestisida klorpirifos 
dan profenofos pada bawang merahmelalui pemeriksaan laboratorium.Data primer diperoleh 
dari hasil pemeriksaan laboratorium BPTPH Sulawesi Selatan dan hasil wawancara dengan 
pedagang sayur di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar.Sedangkan untuk data 
sekunder diperoleh dari data dari Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) 
Sulawesi Selatan, literatur, buku, artikel, jurnal dan internet. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil pemeriksaan kandungan klorpirifos dan profenofos pada bawang 
merah di Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan menunjukkan pada tabel 
1, sampel bawang merah yang berasal dari Lotte Mart mengandung pestisida klorpirifos 
sebesar 0,00615  mg/kg. Sedangkan untuk bawang merah Terong tidak terdeteksi kandungan 
klorpirifos.Sampel bawang merah Lotte Mart positif mengandung profenofos sebesar 0,039 
mg/kg sedangkan sampel bawang merah Terong tidak terdeteksi keberadaan profenofosnya. 
 
PEMBAHASAN 
Produk pertanian hortikultura rentan terhadap paparan pestisida yang mengakibatkan 
ditemukannya sejumlah residu pestisida pada sayuran segar. Penggunaan pestisida yang tinggi 
dalam penanganan hama dan penyakit pada umumnya tidak lepas dari paradigma lama yang 
memandang keberhasilan pertanian atau peningkatan produksi sebagai wujud peran pestisida. 
Penggunaan pestisida dalam mengatasi organisme pengganggu tanaman telah membudaya 
dikalangan petani.Pestisida golongan organofosfat adalah pestisida yang tidak persisten dapat 
diurai di alam menjadi senyawa lain yang tidak berbahaya namun  bersifat sangat toksik bagi 
manusia (diazinon, malation, dimetoat dan klorpirifos ) (Miskiyah, 2009). 
Beberapa penelitian tentang residu pestisida pada sayuran didapatkan residu insektisida 
golongan organofosfat dengan kandungan profenofos dan klorpirifos pada bawang merah 
0,565 – 1,167 ppm, cabe merah 0,024 – 1,713 ppm dan pada kentang 0,125 – 4,333 ppm 
(Afriyanto, 2008). Hasil analisis pada bawang merah yang diperoleh dari Brebes Jawa Tengah 
menunjukkan adanya residu profenofos dan klorpirifos dengan kadar 0,0063 ppm untuk 
kandungan profenofos dan 0,0011-0,0052 ppm untuk kandungan klorpirifos (Miskiyah, 
2009). 
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Pemeriksaan kandungan klorpirifos pada bawang merah di Laboratorium 
Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan. 
Kadar residu pestisida dengan bahan aktif klorpirifos pada bawang merah dengan kode 
sampel LotteMart terdeteksi kadar residu klorpirifos sebesar 0,00615 mg/kg. Kadar residu 
yang terdeteksi ini masih di bawah batas maksimum residu yang ditetapkan oleh SNI 2008 
yaitu 0,1 mg/kg sehingga bawang merah tersebut masih dalam batas aman untuk dikonsumsi. 
Sedangkan bawang merah dengan kode sampel Terong tidak terdeteksi adanya kandungan 
residu klorpirifos. 
Klorpirifos sensitif terhadap hidrolisis basa dan persistensinya rendah pada pH tanah 
yang tinggi.Frekuensi penyemprotan dursban yang intensif dilakukan petani selama 
penanaman bawang merah dapat menyebabkan tingginya residu klorpirifos dalam tanah 
menjadi tinggi.Sedangkan waktu paruh yang dibutuhkan oleh klorpirifos untuk terurai dalam 
tanah yaitu 60-120 hari.Hal ini dapat menjadi faktor terdeteksinya klorpirifos pada tanaman 
bawang merah (Budigunawan, 2004). 
Terkena paparan klorpirifos dalam dosis rendah saja bisa menyebabkan mual, pusing, 
bingung dan kesulitan bernapas.Dosis yang lebih tinggi bisa menyebabkan kelumpuhan 
sistem pernapasan atau bahkan kematian.Anak kecil sangat rentan terhadap klorpirifos serta 
pestisida lainnya karena tubuh serta otaknya masih berkembang, dan zat kimia yang 
mempengaruhi sistem syaraf selama pertumbuhan bisa menyebabkan kerusakan permanen 
(Yumarto, 2011). 
Pemeriksaan kandungan profenofos pada bawang merah di Laboratorium 
Pengujian Pestisida BPTPH Sulewesi Selatan. 
Kadar residu pestisida golongan organofosfat dengan bahan aktif profenofos dapat 
dideteksi keberadaannya pada bawang merah Lotte Martyang memperlihatkan kadar residu 
sebesar 0,039 mg/kg. Hasil ini tidak melampaui Batas Maksimum Residu (BMR) yang telah 
ditetapkan oleh SNI 2008 yaitu dengan kadar residu 0,1 mg/kg sehingga masih dalam batas 
aman untuk dikonsumsi. Sedangkan residu pestisida pada bawang merah Terong tidak 
terdeteksi keberadaan profenofosnya.  
Penggunaan profenofos adalah dengan cara menyemprotkan dari udara sebanyak sekitar 
enam kali tiap musimnya. Curacron 500EC merupakan merek dagang untuk pestisida yang 
berbahan aktif profenofos. Pestisida ini termasuk dalam kategori racun kontak lambung dan 
berspektrum luas, yang mampu bereaksi cepat untuk mengendalikan serangan beragam hama. 
Cairan Curacron 500EC berwarna bening sangat mudah menyerap ke dalam jaringan tanaman 
melalui stomata sehingga Curacron cukup efektif untuk mengendalikan hama tersembunyi di 
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balik dedaunan. Pestisida ini digunakan untuk mengendalikan hama ulat bawang (grayak) 
(Indrayani, 2006). 
Penelitian menunjukkan bahwa pH sangat mempengaruhi hidrolisis 
profenofos.Profenofos menghilang hanya beberapa hari pada tanah basa.Sedikit sekali data 
yang menunjukkan bagaimana kehilangan profenofos pada tanah asam, namun demikian 
diduga lajunya lebih lambat. Proses hilangnya profenofos di lingkungan umumnya terjadi 
secara hidrolisis. Hidrolisis profenofos pada larutan netral dan basa mempunyai t1/2 104- 108 
hari pada pH 5, 24-62 hari pada pH 7 dan 7-8 jam pada pH 9. Metabolisme profenofos terjadi 
dengan dengan cepat pada tanah netral dan basa. Laju metabolisme profenofos dipengaruhi 
oleh proses hidrolisis dan metabolisme aerobik dan anaerobik pada kondisi netral dan asam 
disimpulkan lebih lambat (EPA, 2000 dalam Indrayani, 2006). 
Residu insektisida profenofos yang terdapat pada bawang merah masuk kedalam tubuh 
manusia melalui mulut, maka dapat memberikan pengaruh terhadap kesehatan 
manusia.Dampak terhadap konsumen umumnya berbentuk keracunan kronis yang tidak 
langsung dirasakan.Namun dalam waktu lama bisa menimbulkan gangguan kesehatan.Seperti, 
gangguan terhadap syaraf, hati (liver), perut, sistem kekebalan dan hormon.Gejala keracunan 
ini baru kelihatan setelah beberapa bulan atau beberapa tahun kemudian (Khodijah, 2012). 
Gejala yang ditimbulkan kepada manusia jika keracunan profenofos adalah sebagai 
berikut: produksi air liur berlebihan, berkeringat, keluar air mata, tegang otot, lemas, kejang-
kejang, in-koordinasi, sakit kepala, pusing, mual, muntah, kram perut, diare, tekanan 
pernafasan, sesak dada, batuk parah, mengganggu kerja pupil kadang-kadang penglihatan 
kabur dan mengakibatkan seseorang dapat kehilangan kesadaran (Indriyani, 2006).  
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap residu pestisida pada bawang merah. 
Umumya pestisida golongan organoposfat mudah terurai di alam.Waktu paruh yang 
diperlukan pestisida dengan bahan aktif klorpirifos untuk terurai dalam tanah yaitu selama 60-
120 hari sedangkan untuk profenofos hanya membutuhkan waktu selama 1 minggu.Pestisida 
ini juga mudah menguap jika terkena sinar matahari. Sehingga dalam proses distribusi 
bawang merah dari petani hingga sampai ke tangan konsumen dapat berkurang atau bahkan 
hilang  kandungan residu pestisidanya karena terkena sinar matahari atau hujan dalam proses 
transportasinya (Dirjen Ketahanan Pangan, 2007).  
Berdasarkan hasil wawancara Dinas Pertanian Kabupaten Maros, kemungkinan lain 
berkurangnya residu pestisida pada sayuran antara lain terjadi proses pencucian secara bersih 
dengan menggunakan air yang mengalir, bukan dengan air diam. Jika yang kita gunakan air 
diam (direndam) justru sangat memungkinkan racun yang telah larut menempel kembali ke 
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sayuran. Mencuci sayur sebaiknya jangan lupa membersihkan bagian-bagian yang terlindung 
mengingat bagian ini pun tidak luput dari semprotan petani.Selain pencucian, perendaman 
dalam air panas (blanching) juga dapat menurunkan residu.Ada baiknya kita mengurangi 
konsumsi sayur yang masih mentah karena diperkirakan mengandung residu lebih tinggi 
dibanding kalau sudah dimasak terlebih dulu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Unit Pelaksana Teknis Pengujian pestisida 
BPTPH Sulawesi Selatan, faktor yang dapat mempengaruhi residu pestisida tidak terdeteksi 
yaitu petani biasanya membuat formulasi pestisida dengan mencampurkan 2 atau lebih 
pestisida dalam sekali penyemprotan. Hal ini dapat mengakibatkan dalam pemeriksaan 
laboratorium, residu pestisida tidak dapat dideteksi.Selain itu, kromatografi gas yang 
digunakan juga dapat berpengaruh.Berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan, setelah 
sampel dan bahan aktif diinjeksi kemudian pelarut diinjeksi gunanya untuk membersihkan 
kromatografi gas dari sisa senyawa sebelumnya.Kemudian sampel berikutnya diinjeksi. 
Pestisida yang terdaftar dan diizinkan oleh Menteri Pertanian untuk mengendalikan 
OPT bawang merah dewasa ini tercatat sebanyak 151 formulasi yang meliputi 74 jenis bahan 
aktif. Berdasarkan data dari Balai Proteksi Tanaman Pangan Hortikultura Sulawesi Selatan 
tercatat Tahun 2008-2012 pestisida dengan merek dagang Dursban 200EC dan Curacron 
500EC yang merupakan bahan aktif dari pestisida klorpirifos dan profenofos masih digunakan 
oleh petani. Namun pestisida ini umumnya digunakan untuk tanaman padi dan bawang 
merah.Kurangnya pengetahuan petani tentang bahaya dari penggunaan pestisida yang tidak 
sesuai dengan dosis dan konsentrasi yang dianjurkan juga menjadi salah satu faktor terjadinya 
residu pestisida pada sayuran. 
Dalam keamanan pangan kriteria aman adalah apabila bebas dari cemaran/kontaminasi 
yang ditimbulkan dari keberadaan cemaran tersebut.Faktor – faktor yang berpengaruh 
terhadap keamanan pangan selain dari adanya kontaminasi (terutamaadanya residu pestisida) 
pada sayuran juga dipengaruhi oleh penanganan pasca panen. Dalam hal penanganan pasca 
panen sangat pentingartinya untuk mempertahankan kualitas sayuran, mengingat sayuran 
lebih cepat rusak (baik disebabkan faktor internal maupun eksternal) dibanding komoditas 
lain (Yanti.L, 2007). 
Kontaminasi bahan kimia pada sayuran ada yang disebabkan oleh penggunaan pestisida 
dan yang ditimbulakan dari pengaruh lingkungan (air, tanah dan udara), sedangakan 
penggunaan bahan tambahan biasanya banpyak ditemukan pada produk makanan olahan 
(Winarno, 2004). Penggunaan pestisida pada sayuran bertujuan untuk mengendalikan 
populasi hama penyakit sampai tidak menimbulkan kerugian secara ekonomi. Namun 
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padakenyataanya dengan kemajuan teknologi, agak sulit untuk dapat meningkatkan produksi 
hasil tanpa penggunaan pestisida, sehingga penggunaannya jadi berlebihan. Beberapa hasil 
penelitian melaporkan bahwa residu pestisida pada sayuran sudah sampai pada tingkat 
membahayakan. Hal ini terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ; frekwensi 
penyemprotan, dosis, jenis pestisida yang digunakan serta penyemprotan yang tidak 
mengikuti aturan semestinya; seperti dilakukannya penyemprotan pada saat akan panen 
(Histifarina dkk, 2003 dalam Yanti. L, 2007) 
Agar senyawa pestisida aman digunakan dan tidak terlalu menimbulkan efek keracunan 
pada pemakai, maka pemerintah dan formulator telah menetapkan dan memberi petunjuk 
sebagai pedoman umum dalam penanganan senyawa kimia berbahaya. Mulai dari pemilihan 
jenis pestisida, tata cara penyimpanan, penakaran, pengenceram, pencampuran sampai kepada 
prosedur kebersihannya.  
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat residu pestisida golongan organofosfat 
dengan bahan aktis klorpirifos dan profenofos pada bawang merah Lotte Mart. Sedangkan 
untuk bawang merah Terong tidak terdeteksi keberadaan pestisida klorpirifos dan profenofos. 
 
SARAN 
Penelitian ini menyarankan kepada Instansi terkait agar melakukan penyuluhan yang 
intensif guna memberikan  pemahaman kepada masyarakat tentang bahaya dari pemakaian 
pestisida yang tidak proporsional dan kepada para petani agar memperhatikan tentang cara 
pemakaian pestisida yang baik dan benar sehingga tidak terjadi pemakaian dosis pestisida 
yang tidak melebihi batas yang dianjurkan. Untuk konsumen agar lebih berhati-hati dalam  
memilih sayuran yang  akan dibeli, jangan hanya memperhatikan tampilan fisik sayuran yang 
segar tetapi juga cara mengurangi kadar residu pada bawang merah sebelum dikonsumsi. 
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Tabel 1.Hasil Analisa Kandungan Pestisida Klorpirifos dan Profenofos pada Bawang 
Merah diLaboratorium Pengujian Pestisida Tanggal 11Februari 2013 
Kode Sampel Hasil (mg/kg) Keterangan 
Lotte Mart 0,00615  Positif Klorpirifos 
Terong Tidak terdeteksi Negatif Klorpirifos 
Lotte Mart 0,039  Positif Profenofos 
Terong Tidak terdeteksi Negatif Profenofos 
                       Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
